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I. PENDAHULUAN

Peningkatan aspek ekonomi melalui beberapa aktivitas pengolahan jagung
dan beberapa komoditi yang lain telah ada sejak beberapa tahun yang lalu [1,2,3],
akan tetapi sampai sekarang masih belum berkembang dengan baik. Kekurangan
modal membuat mereka tidak mampu untuk meningkatkan kapasitas produksi serta
pemasaran yang terbatas. Mereka masih menggunakan teknologi tradisional,
sehingga masih terdapat peluang untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas
melalui Program Pengembangan Usaha Kecil yang sesuai dengan situasi dan kondisi
tersebut. Perancangan manajemen, sumber daya manusia, produksi, keuangan, dan
desain pada gilirannya akan meningkatkan daya saing usaha kecil tersebut.

Tenaga kerja yang ada di KUB (Kelompok Usaha Bersama) memperoleh
ketrampilan dalam membuat olahan jagung dari pengalaman kerja selama bertahun-
tahun dan ditularkan secara informal. Pekerja berjumlah masing-masing 6 orang dan
masih memiliki hubungan keanggotaan dengan KUB.

Jumlah pekerja KUB pertanian tersebut di atas masing-masing hanya 6 orang,
spesialisasi pekerjaan belum ada. Sistem administrasi belum teratur. Mereka masih
banyak yang merangkap pekerjaan tanpa melihat job spesification dan job
description,  sehingga  fungsi-fungsi manajemen  seperti  perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian tidak jelas dan saling tumpang
tindih.
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Pelaksanaan produksi di KUB dalam pengolahan hasil panen jagung [4] sudah
dilaksanakan dengan aktivitas awal proses produksi sampai akhirnya sudah menjual
ke beberapa tengkulak dan petani, namun jenis produknya hanya sebatas biji kering
saja. Pada saat itu alat yang digunakan adalah alat tradisional yaitu parut dari kayu.Alat
tersebut kurang memadai dikarenakan hanya dapat memproduksi biji jagung dengan
jumlah yang sedikit dan membutuhkan waktu yang sangat lama. Disampinngitu alat
ini mempunyai kekurangan pada saat proses pengolahan biji jagung, sebagian besar
biji jagung banyak yang rusak, sehingga diperlukan alat pemipil jagung yang lebih
bagus dan ergonomis.

1.1.Proses Pasca Panen Jagung

Penanganan pasca panen jagung di antaranya meliputi pemipilan dengan
tangan atau pemipilan dengan parut kayu manual, penjemuran jagung setelah dipipil,
proses sortasi dan grading, penyimpanan jagung pipilan yang sudah disortir,
pengiriman jagung pipilan untuk di ekspor, dan pengolahan jagung.

Penanganan pasca panen secara garis besar dapat meningkatkan daya
gunanya sehingga lebih bermanfaat bagi kesejahteraan manusia. Hal ini dapat
ditempuh dengan cara mempertahankan kesegaran atau mengawetkannya dalam
bentuk asli maupun olahan sehingga dapat tersedia sepanjang waktu sampai ke
tangan konsumen dalam kondisi yang dikehendaki konsumen. Persyaratan mutu
jagung untuk perdagangan menurut SNI dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu
persyaratan kualitatif dan persyaratan kuantitatif.

Persyaratan kualitatif meliputi: produk harus terbebas dari hama dan
penyakit, produk terbebas dari bau busuk maupun zat kimia lainnya (berupa asam),
produk harus terbebas dari bahan dan sisa-sisa pupuk maupun pestisida, dan
memiliki suhu normal. Sedangkan persyaratan kuantitatif dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Mutu jagung (Zea mays) [4]

Persyaratan Mutu (% maks)
No. | Komponen Utama

I I 1l v
1. Kadar Air 14 14 15 17
2. Butir Rusak 2 4 6 8
3. Butir Warna Lain 1 3 7 10
4, Butir Pecah 1 4 3
5. Kotoran 1 1 2
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1.2. Pengolahan Hasil Tanaman Jagung

Pengolahan hasil tanaman jagung [4] dimaksudkan untuk memperpanjang
masa simpan jagung, meningkatkan nilai estetika jagung, meningkatkan
keanekaragaman makanan dengan bahan dasar jagung, meningkatkan nilai jual, dan
daya saing olahan jagung menjadi makanan, minuman dan produk kerajinan [4].

Grading dan sortasi jagung merupakan langkah pertama yang sangat penting
dalam pengolahan jagung karena berpengaruh terhadap kualitas hasil akhir produk.
Grading dan sortasi di tingkat petani umumnya dilakukan secara manual.

Nilai ekonomis tanaman jagung terutama diperoleh dari tongkol jagung dan
biji pipilan jagung. Tongkol jagung (masak susu) dapat diolah menjadi berbagaiproduk
masakan, sedangkan tongkol jagung (masak penuh), antara lain dapat diolahmenjadi
jagung giling dan tepung jagung. Beberapa contoh hasil olahan jagung, sebagai
berikut: mie jagung, bihun jagung, pati jagung, minyak jagung, nugget jagung, ice
cream jagung, kerajinan klobot jagung.

Permasalahan Mitra. Pada saat ini, lebih dari 90 % produksi jagung di
Indonesia dihasilkan oleh pertanian rakyat dan 50 % dari hasil tersebut diperoleh
secara tradisional. Peningkatan produksi hasil pertanian umumnya berorientasi pada
kegiatan ekonomi, baik peningkatan produksi pada usaha pertanian rakyat maupun
pertanian industri. Kegiatan industri pengolahan hasil pertanian saat ini kebanyakan
masih menggunakan teknologi sederhana dan pada umumnya masih bersifat industri
kelompok, sedangkan industri skala besar umumnya terbatas pada usaha
pemanenan [5].

Permasalahan panen dan pascapanen ditingkat petani dan pedagang antara
lain: pemipilan jagung masih dengan metode manual yaitu menggunakan parut kayu,
pemanfaatan klobot jagung masih belum maksimal. Sehingga perlu dicarikan
alternative nilai tambah misalnya dibuat kerajinan bunga kering dari klobot jagung,
dan jagung tongkol setelah dikupas tidak dialasi, sehingga berpeluang terinfeksi
jamur.

Adapun solusi yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan di atas adalah
dengan merancang mesin pemipil jagung yang mobile, portable dan ergonomis, yang
mampu menampung lebih banyak jagung. Melihat kekurangan alat sebelumnya,
maka alat pemipil ini harus terbuat dari bahan yang lebih awet agar dapat bertahan
lebih lama. Selain pembuatan alat pemipil jagung, juga diperlukan pelatihan terhadap
cara pengoperasian alat tersebut.

Berikut ini merupakan urutan dari metode penerapan alat pemipilan jagung
yang ergonomis dan keergonomisan suatu alat [6,7].

1. Analisis permasalahan UKM dalam aspek proses produksi dan alat.
2. Pembuatan alternatif solusi teknologi tepat guna.
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Pemilihan alternatif desain alat pemipilan jagung.

Pembuatan prototype alat pemipilan jagung.

Uji coba prototype alat pemipilan jagung.

Evaluasi pertama, jika tidak sesuai dengan kondisi di lapangan direvisi dengan

desain ergonomi. Namun jika sesuai dengan kondisi di lapangan, maka langsung

diimplementasi di masyarakat.

7. Pelatihan bongkar pasang alat pemipilan jagung.

8. Pelatihan pemipilan jagung dan pelatihan pembuatan makanan berbasis bahan
baku jagung.

Il. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan dari program ini adalah evaluasi ergonomi terhadap mesin pipil

jagung [6,7] pengolahan jagung menjadi makanan, minuman dan produk kerajinan.
(1) Penerapan Body Part Discomfort (BPD) dan Nordic Body Map (NBM) dari
pengguna mesin pipil jagung (Gambar 1-2), (2) dihasilkannya teknologi tepat guna
berupa alat pemipilan jagung yang mobile, portable, dan ergonomis serta cara
penggunaannya, (3) Pelatihan pembuatan makanan, minuman, dan kerajinan bunga
kering dari bahan klobot jagung, (4) Publikasi nasional alat pipil jagung dan produk
kerajinan klobot jagung. Diharapkan pelatihan ini dapat efektif dan efisien sehingga
kebutuhan peserta pelatihan dapat terpenuhi atau bahkan pangsa pasar produk
jagung dan bunga kering dari klobot jagung dapat meningkat.

W N PE

Adapun hasil yang telah dicapai adalah sebagai berikut,
Analisis permasalahan UKM dalam aspek proses produksi dan alat.

Membuat alternatif solusi teknologi tepat guna.

Memilih alternatif desain alat pemipilan jagung yang ergonomis

Mengadakan pelatihan pembuatan produk kerajinan tangan dengan bahan

dasar klobot jagung.

Berdasarkan analisa situasi terhadap kondisi masyarakat dan UKM, diketahui bahwa
wilayah ini memiliki potensi untuk diberikan pelatihan usaha pemipilandan pembuatan
produk makanan berbahan dasar jagung serta pembuatan kerajinan tangan dari
klobot jagung [8]. Sehingga diharapkan dapat meningkatkan potensi wilayah.
Pengembangan wirausaha pengolahan jagung.
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Gambar 1.

- 5 §

Gambar 2. Responden saat menggunakan mesin pemipil jagung.

2.1 Tingkat Kelelahan (Nordic Body Map)

Tingkat kelelahan ini digunakan untuk melihat respon seseorang terhadap
alat pemipil jagung ini mengalami kelelahan pada bagian tubuh tertentu atau tidak.
Untuk melihat tingkat kelelahan ini dilihat dari berbagai bagian tubuh (Tabel 2,
Gambar 3-4). Dalam pengembangan produk alat pemipil jagung bagian tubuh yang
diamati  untuk melihat tingkat kelelahan adalah  sebagai  berikut:

Agrifotech Berkarya Jilid 2 27



Tabel 2. Bagian tubuh yang diamati

No Bagian Tubuh No Bagian Tubuh

1 Leher Atas 15 Pergelangan Tangan Kiri
2 Leher Bawah 16 Pergelangan Tangan Kanan
3 Bahu Kiri 17 Tangan Kiri

4 Bahu Kanan 18 Tangan Kanan

5 Lengan Atas Kiri 19 Paha Kiri

6 Punggung 20 Paha Kanan

7 Lengan Atas Kanan 21 Lutut Kiri

8 Pinggang 22 Lutut Kanan

9 Pantat (buttock) 23 Betis Kiri

10 | Pantat (bottom) 24 Betis Kanan

11 | Siku Kiri 25 Pergelangan Kaki Kiri

12 | Siku Kanan 26 Pergelangan Kaki Kanan
13 | Lengan Bawah Kiri 27 Kaki Kiri

14 | Lengan Bawah Kanan 28 Kaki Kanan

Berikut ini adalah kuisioner Tingkat Kelelahan yang digunakan untuk
mengetahui seberapa lelah atau merasa sakit responden saat menggunakan mesin
pemipil jagung ini pada bagian tubuh yang tercantum di bawah ini, menggunakan
skala likert, dimana:

— Skala 1 menunjukkan Sangat Sakit (D)

— Skala 2 menunjukkan Sakit (C)

— Skala 3 menunjukkan Sedikit Sakit (B)

— Skala 4 menunjukkan Tidak Terasa Sakit (A)

Berikut merupakan gambaran (Gambar 3-4) tingkat kelelahan dari tiap anggota
badan saat menggunakan mesin pemipil jagung.
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NORDIC BODY MAP QUESTIONARE
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Gambar 3. Kuesioner tingkat kelelahan.

Tingkat Kelelahan
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Gambar 4. Tingkat kelelahan anggota badan setelah menggunakan mesin pemipil
jagung.

Dari analisa dengan menggunakan Nordic Body Map (NBM) bahwa para
responden tidak mengalamai kelelahan saat menggunakan mesin pipil jagung
dikarenakan desain yang ada telah sesuai dengan antropometri masyarakat
Indonesia dan nilai REBA nya tidak berisiko pada kelelahan kerangka otot
(musculosceletal injury). Hal itu ditunjukkan pada Gambar 1-4.
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KERANGKA KONSEPTUAL PENERAPAN MESIN PIPIL YANG ERGONOMIS PADA
PENGOLAHAN JAGUNG (ZEA MAYS) MENJADI MAKANAN, MINUMAN DAN
PRODUK KERAJINAN

e Publikasi mesin pipil jagung yang ergonomis

PERMASALAHAN SOLUSI
Y ¢
M Mitra belum " PkELATl‘l'I_‘I\N :; Monitoring dan
| ,|  memakai mesin Pra ('e P‘efmpl andengan | | pendampingan
pipil jagung Mesin Pipil Jagung Yang setelah Pelatihan
Ergonomis
|
Modal dan PELATIHAN 2 Monitoring dan
L 5 keuangan Praktek Pemod.aulan dan || pendampingan
terbatas Keuangan bagi UMKM setelah Pelatihan
T
— PELATIHAN 3 o
b ekni Penyuluhan dan Praktek or:jltorlr‘l‘g an
R ] engemasan Teknik Pengemasandan —* Pen amplnge‘m
Belum Ada setelah Pelatihan
Merek
Pemasaran PELATIHAN 4 Monitoring dan
A |, Produk Mitra Praktek Manajemen | 5| pendampingan
Kurang Luas Pemasaran Offline dan setelah Pelatihan
Online
Y
EVALUASI
LUARAN

e Video kegiatan
Paten Mesin Pipil Jagung

e Produk makanan, minuman dan kerajinan dari
klobot jagung

Gambar 5. Kerangka konseptual penerapan mesin pipil yang ergonomis pada
pengolahan jagung (Zea mays) menjadi makanan, minuman dan produk kerajinan [9].
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KEGIATAN MEMBUAT MAKANAN, MINUMAN, DAN PRODUK KERAJINAN TANGAN
BERBAHAN DASAR JAGUNG (Zea mays)

Jagung siap panen Jam meja dari klobot jagung

Bunga matahari dari jagung Lampu ruangan dari jagung
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Beberapa warga berlatih membuat
handycraft

G y » I~ “
Foto bersama setelah pelatihan dan Beberapa responden mencoba mesin
pendampingan pipil jagung

Gambar 6. Kegiatan membuat makanan, minuman, dan produk kerajinan tangan
berbahan dasar klobot jagung (Zea mays).
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PROSPEK PENELITIAN LANJUTAN

Adapun prospek penelitian lanjutannya adalah
Pembuatan sentra pengolahan jagung.
Hilirisasi prototype mesin pemipilan jagung yang ergonomis.
Pengujian prototype alat pemipilan jagung dengan uji emisi dan uji REBA dan
RULA [7,10].
Evaluasi pertama, jika tidak sesuai dengan kondisi di lapangan dilakukan revisi
desain dan jika sesuai dengan kondisi di lapangan dilakukan implementasi di
masyarakat.
Pelatihan bongkar pasang mesin pemipilan jagung sehingga masyarakat trampil
dan mandiri.
Pelatihan pemipilan jagung dan pelatihan pembuatan makanan berbasis bahan
baku jagung sehingga muncul kampung jagung kreatif dan inovatif.
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